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LAMPIRAN

Lampiran 1: Alat Ukur Penelitian

No PERYATAAN SS S TS STS

1 Saat gagal saya merasa sedih

2 Saya merasa senang saat saya dinyatakan
erprestasi

3 Saya menyukai diri saya apa adanya

4 Saya yakin dengan kemampuan diri saya

5 Saya mudah marah tanpa alas an yang
jelas

6 Kadang-kadang saya merasa sedih tanpa
mengetahui penyebabnya

7 Saya merasa minder dengan teman

8 Saya mencontek saat hasil orang lain

9 Kegiatan saya membosankan, saya
mencari menghibur lain

10 Saya berusaha menenangkan diri saat
marah.

11
Saya memperhatikan kapan waktu yang
tepat untuk menyampaikan perasaansaya
kepada orang lain

12
Saat ada teman yang membuat saya
jengkel, saya bias menahan diri tidak
memarahinya di depan orang banyak.

13 Saya berhenti belajar saat merasa bosan

14
Saat marah saya melampiaskan kemarahan
dengan menyakiti dan merusak sesuatu
yang berada di dekat saya
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15
Jika orang tua mengecewakan saya, saya
mengurung diri di dalam kamar dan tidak
mau berbicara

16
Saat ada teman yang membuat saya
jengkel, saya langsung mengungkapkan
dengan kata-kata kasar

17
Bila saya menemui hambatan dalam
mencapai suatu tujuan, saya akan berusaha
mengatasinya

18 Saya yakin dengan cita-cita saya, dan akan
berusaha keras untuk mewujudkannya

19 Saya akan terus berusaha mendapatkan
nilai-nilai yang tinggi

20 Saat dalam kesulitan, saya akan bertanya
kepada orang lain

21 Jika ada masalah, saya enggan
menyelesaikannya.

22 Jika saya malas berusaha maka saya akan
gagal

23 Saya suka menunda-nunda pekerjaan

24 Saya akan pasrah saat ada masalah

25
Saya bisa mengenali emosi orang lain
dengan melihat mata, raut wajah dan
perilaku mereka

26
Saya akan meminta maaf bila teman yang
saya ajak Bicara tersinggung dengan
perkataan saya

27 Saya sering menjadi teman curhat

28 Setelah saya mendengarkan teman yang
bercerita tentang masalahnya, kemudian
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saya memberikan tanggapan.

29 Saya merasa biasa saja saat ada teman
yang bersedih.

30 Kekurangan fisik teman, saya jadikan bahan
becandaan

31 Saya bosan apabila harus mendengarkan
masalah yang diceritakan orang lain

32 Saya cenderung menghindar ketika orang
berkeluh kesah kepada saya

33 Saya senang mampu menyelesaikan
masalah

34 Saya dapat bekerja sama dalam orang lain

35 Saya senang berkenalan dengan orang-
orang yang baru

36
Saya tahu membedakan cara berbicara
dengan orang yang lebih tua, sebaya,
maupun lebih muda

37
Saya lebih senang bekerja sendiri
dibandingkan bekerja bersama tim
(kelompok)

38 saya lebih bekerja keras dibandingkan oran
lain

39 Saya merasa sulit untuk bergaul dengan
orang-orang sekitar

40 Saya lebih banyak diam saat berkomunikasi
dengan orang lain
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Skala Perilaku Cyberbullying

Pada skala I terdapat aitem beberapa bentuk pernyataan, baca dan

pahami baik-baik. Anda diminta untuk menjawab dengan memberikan

tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling mewakili keadaan diri

Anda.

Keterangan : SL : Bila anda SELALU melakukan aktivitas pada

pernyataan tersebut. SR : Bila anda SERING melakukan aktivitas pada

pernyataan tersebut. HTP : Bila anda HAMPIR TIDAK PERNAH

melakukan aktivitas pada pernyataan tersebut. TP : Bila anda TIDAK

PERNAH melakukan aktivitas pada pernyataan tersebut

No PERNYATAAN SL SR HTP TP
1 Saya menanggapi komentar dari orang lain

dengan bahasa yang menyinggung

perasaan

2 Saya mengirim pesan yang bernada

kemarahan dengan kata-kata yang

menyakiti hati orang lain melalui aplikasi

instan messenger seperti WhatsApp, Line,

BBM, dll.

3 Saya mengirim pesan berupa ancaman

dengan sengaja melalui aplikasi instant

messenger seperti WhatsApp, Line BBM,

Instagram, Twitter dan Youtube, dll.

4 Saya menuliskan hal yang membuat orang

lain terpojok dan malu melalui jejaring media

social

5 Saya mencuri password jejaring sosial milik

orang lain lalu memposting aib orang

tersebut
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6 Saya membagikan hal yang bersifat rahasia

dari seseorang pada publik melalui kolom

komentar di jejaring sosial atau grup online.

7 Saya mengasingkan anggota yang tidak di

sukai dalam grup diskusi online dengan

cara tidak menanggapi obrolan yang

dikirimkan oleh orang tersebut.

8 Saya memberikan komentar dengan bahasa

yang kasar dan vulgar pada postingan

orang lain.

9 Saya mengirimkan pesan yang

menyinggung suku, agama melalui aplikasi

instan messenger seperti WhatsApp, Line,

BBM, dll.

10 Saya mengirimkan pesan yang membuat

orang lain ketakutan melalui aplikasi instant

messenger seperti WhatsApp, Line BBM,

Instagram, Twitter dan Youtube.

11 Saya mencari postingan teman saya yang

lama, untuk mencari aibnya dan

menyebarkannya di grup online atau akun

media sosial.

12 Saya mengirimkan pesan, komentar,

postingan status yang menyakiti hati

menggunakan akun milik orang lain.

13 Saya membuat hal pribadi orang lain

menjadi bahan tertawaan di media sosial.

14 Saya sengaja mengeluarkan seseorang dari

grup forum diskusi online atau grup jejaring

social tanpa sepengetahuan orang tersebut.
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15 Saya terlibat perdebatan dengan kata-kata

kasar dengan orang lain melalui jejaring

social atau forum diskusi online.

16 Saya menjelekkan teman saya diakun

komentar media sosial saya.

17 Saya mengirimkan pesan yang

mengintimidasi melalui aplikasi instant

messenger seperti WhatsApp, Line BBM,

Instagram, Twitter dan Youtube, dll.

18 Saya menuliskan gosip tentang orang lain

melalui jejaring sosial atau grup online

19 Saya mengirimkan pesan yang mengejek

atau merendahkan orang lain menggunakan

profil jejaring palsu dengan memakai

identitas orang lain.

20 Saya mengunggah dan menyebarkan video

tentang orang lain yang bersifat pribadi

tanpa izin orang tersebut.

21 Saya memblokir seseorang yang tidak

disukai pada grup forum diskusi atau

jejaring social agar tidak bias mengirim

pesan ke orang lain dengan sengaja

22 Saya menggunakan emoticon symbol yang

provokatif ketika berkomentar di postingan

orang lain.

23 Saya menjadi stalker seseorang di media

sosial untuk mencari kekurangannya dan

menjadikannya bahan ejekan.

24 Saya mengawasi aktivitas orang lain

dengan mengamati postingan orang
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tersebut melalui jejaring social dan

melakukan terror sehingga ia merasa

terganggu..

25 Saya mengunggah foto orang lain yang

sudah di edit dan dijadikan sebauh lelucon

di media social.

26 saya iseng menggunakan akun teman untuk

memposting gambar porno.

27 Saya menyebarkan lelucon yang dibuat dari

hal pribadi orang lain melalui media sosial

atau grup online.

28 Saya membuat kekurangan orang lain

menjadi sebuah lelucon dan

mempostingnya dalam grup online dengan

tujuan agar orang lain menertawakan orang

tersebut.

29 Saya suka menjelek-jelekan seseorang

lewat postingan agar banyak yang

membenci orang tersebut.

30 Saya berungkali mengirim pesan melalui

media sosial mengenai kebencian saya

terhadap seseorang secara online.

31 Saya mengirimkan file atau link dengan

sengaja yang sudah terinfeksi virus

32 Saya memanfaatkan grup online untuk

menyerang teman yang saya tidak sukai.

33 Saya memakai akun teman saya untuk

menjelekjelekkan orang lain informasi

sesoerang untuk mempermalukannya.
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34 Saya menyebarkan cerita memalukan

mengenai seseorang di media sosial untuk

membuatnya malu.

35 Saya menjadi pencetus awal jika teman

saya dijadikan lelucon di grup online.

36 Saya menulis status di media sosial untuk

menyindir teman saya

37 Saya memanggil atau menyebut orang lain

dengan panggilan sesuai dengan

kelemahan yang dimiliki orang tersebut

melalui jejaring sosial.

38 Saya mengirimkan postingan komentar

yang menjengkelkan berulang kali.

39 Saya membuka foto diakun media sosial

milik orang lain kemudian saya edit dengan

hal yang memalukan.

40 Saya pernah membajak akun teman saya

lalu memposting kata-kata kasar di akun

media sosialnnya

41 Saya ikut menyebarluaskan berita lewat

broadcast message yang belum diketahui

kebenarannya.

42 Saya akan membiarkan teman saya

mengeluarkan teman lain di grup tanpa

sebab.
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Lampiran 2: Uji Kelayakan Skala
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Model Fit Summary

CMIN

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Saturated model 528 ,000 0
Independence model 32 969,362 496 ,000 1,954
Zero model 0 2672,000 528 ,000 5,061

RMR, GFI

Model RMR GFI AGFI PGFI
Saturated model ,000 1,000
Independence model ,434 ,637 ,614 ,599
Zero model ,441 ,000 ,000 ,000

Baseline Comparisons

Model NFI
Delta1

RFI
rho1

IFI
Delta2

TLI
rho2 CFI

Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Parsimony-Adjusted Measures

Model PRATIO PNFI PCFI
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence model 1,000 ,000 ,000

NCP

Model NCP LO 90 HI 90
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence model 473,362 388,867 565,642

FMIN

Model FMIN F0 LO 90 HI 90
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000
Independence model 5,805 2,835 2,329 3,387
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RMSEA

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE
Independence model ,076 ,069 ,083 ,000

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,987 42

Analisis Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosi
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Model Fit Summary

CMIN

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF
Default model 48 285,260 142 ,000 2,009
Saturated model 190 ,000 0
Independence model 19 2516,793 171 ,000 14,718

RMR, GFI

Model RMR GFI AGFI PGFI
Default model ,029 ,864 ,818 ,646
Saturated model ,000 1,000
Independence model ,255 ,199 ,110 ,179

Baseline Comparisons

Model NFI
Delta1

RFI
rho1

IFI
Delta2

TLI
rho2 CFI

Default model ,887 ,864 ,940 ,926 ,939
Saturated model 1,000 1,000 1,000
Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Parsimony-Adjusted Measures

Model PRATIO PNFI PCFI
Default model ,830 ,736 ,780
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence model 1,000 ,000 ,000

NCP

Model NCP LO 90 HI 90
Default model 143,260 98,951 195,351
Saturated model ,000 ,000 ,000
Independence model 2345,793 2187,210 2511,739

FMIN

Model FMIN F0 LO 90 HI 90
Default model 1,708 ,858 ,593 1,170
Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000
Independence model 15,071 14,047 13,097 15,040
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RMSEA

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE
Default model ,078 ,065 ,091 ,000
Independence model ,287 ,277 ,297 ,000

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,886 19
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Lampiran 3: Profil Responden
Usia

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 15 5 3,0 3,0 3,0

16 40 23,8 23,8 26,8

17 79 47,0 47,0 73,8

18 42 25,0 25,0 98,8

19 2 1,2 1,2 100,0

Total 168 100,0 100,0

jenis_kelamin

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid Laki-Laki 61 36,3 36,3 36,3

Perempuan 107 63,7 63,7 100,0

Total 168 100,0 100,0

Suku

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid Balikpapan 1 ,6 ,6 ,6

Bugis 27 16,1 16,1 16,7

Flores 1 ,6 ,6 17,3

Jawa 7 4,2 4,2 21,4

Makassar 118 70,2 70,2 91,7

Manado 1 ,6 ,6 92,3

Mandar 1 ,6 ,6 92,9

Minahasa 1 ,6 ,6 93,5

Sunda 1 ,6 ,6 94,0

Toraja 10 6,0 6,0 100,0

Total 168 100,0 100,0
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Kelas

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid kelas 10 46 27,4 27,4 27,4

kelas 11 101 60,1 60,1 87,5

kelas 12 21 12,5 12,5 100,0

Total 168 100,0 100,0

Jurusan

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid IPA 112 66,7 66,7 66,7

IPS 56 33,3 33,3 100,0

Total 168 100,0 100,0

Tinggal dengan orang tua
OT

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid Iya 125 74,4 74,4 74,4

Tidak 43 25,6 25,6 100,0

Total 168 100,0 100,0

Durasi online perhari
durasi_ol

Frequency Percent Valid Percent
Cumulative

Percent

Valid 1-3 jam per hari 19 11,3 11,3 11,3

4-7 jam per hari 129 76,8 76,8 88,1

kurang dari 1 jam per hari 2 1,2 1,2 89,3

lebih dari 7 jam per hari 18 10,7 10,7 100,0

Total 168 100,0 100,0
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Pengalaman korban bullying
Korban

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Iya 29 17,3 17,3 17,3

Tidak 44 26,2 26,2 43,5

Tidak yakin 95 56,5 56,5 100,0

Total 168 100,0 100,0
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Lampiran 4: Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Cyberbullying 168 42,00 127,00 64,5595 26,81690

kec_emosi 168 31,00 72,00 53,7024 8,27851

Valid N (listwise) 168

kat_Cyberbullying

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sedang 139 82,7 82,7 82,7

Tinggi 29 17,3 17,3 100,0

Total 168 100,0 100,0

kat_Cyberbullying

jenis_kelamin Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Laki-Laki Valid Sedang 47 77,0 77,0 77,0

Tinggi 14 23,0 23,0 100,0

Total 61 100,0 100,0

Perempuan Valid Sedang 92 86,0 86,0 86,0

Tinggi 15 14,0 14,0 100,0

Total 107 100,0 100,0
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kat_Cyberbullying

kelas Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

kelas 10 Valid Sedang 42 91,3 91,3 91,3

Tinggi 4 8,7 8,7 100,0

Total 46 100,0 100,0

kelas 11 Valid Sedang 81 80,2 80,2 80,2

Tinggi 20 19,8 19,8 100,0

Total 101 100,0 100,0

kelas 12 Valid Sedang 16 76,2 76,2 76,2

Tinggi 5 23,8 23,8 100,0

Total 21 100,0 100,0

kat_Cyberbullying

OT Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Iya Valid Sedang 104 83,2 83,2 83,2

Tinggi 21 16,8 16,8 100,0

Total 125 100,0 100,0

Tidak Valid Sedang 35 81,4 81,4 81,4

Tinggi 8 18,6 18,6 100,0

Total 43 100,0 100,0

kat_Cyberbullying

durasi_ol Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

1-3 jam per hari Valid Sedang 18 94,7 94,7 94,7

Tinggi 1 5,3 5,3 100,0

Total 19 100,0 100,0

4-7 jam per hari Valid Sedang 106 82,2 82,2 82,2

Tinggi 23 17,8 17,8 100,0

Total 129 100,0 100,0

kurang dari 1 jam per hari Valid Sedang 2 100,0 100,0 100,0

lebih dari 7 jam per hari Valid Sedang 13 72,2 72,2 72,2

Tinggi 5 27,8 27,8 100,0

Total 18 100,0 100,0
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kat_Cyberbullying

korban Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Iya Valid Sedang 24 82,8 82,8 82,8

Tinggi 5 17,2 17,2 100,0

Total 29 100,0 100,0

Tidak Valid Sedang 36 81,8 81,8 81,8

Tinggi 8 18,2 18,2 100,0

Total 44 100,0 100,0

Tidak yakin Valid Sedang 79 83,2 83,2 83,2

Tinggi 16 16,8 16,8 100,0

Total 95 100,0 100,0

kat_eq

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Rendah 20 11,9 11,9 11,9

Sedang 120 71,4 71,4 83,3

Tinggi 28 16,7 16,7 100,0

Total 168 100,0 100,0
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Lampiran 5: Uji Asumsi dan Hipotesis

Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kec_emosi

Cyberbullyin
g

Unstandardized

Residual

N 168 168 168

Normal Parametersa,b Mean 53,7024 64,5595 ,0000000

Std. Deviation 8,27851 26,81690 24,77013648

Most Extreme Differences Absolute ,199 ,204 ,125

Positive ,164 ,204 ,119

Negative -,199 -,200 -,125

Test Statistic ,199 ,204 ,125

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c ,000c ,000c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Linearitas

ANOVA Table

Sum of

Squares df

Mean

Square F Sig.

Cyberbullyi
ng *

kec_emosi

Between Groups (Combined) 45866,027 34 1349,001 2,417 ,000

Linearity 17632,941 1 17632,941 31,593 ,000

Deviation

from

Linearity

28233,085 33 855,548 1,533 ,048

Within Groups 74231,378 133 558,131

Total 120097,405 167
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Uji Hipotesis (Korelasi)

Correlations

Cyberbullyin
g kec_emosi

Spearman's rho Cyberbullyin
g

Correlation Coefficient 1,000 -,209**

Sig. (2-tailed) . ,007

N 168 168

kec_emosi Correlation Coefficient -,209** 1,000

Sig. (2-tailed) ,007 .

N 168 168

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


